BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari Manggala Pawestri merupakan sebuah karya tari yang terinspirasi
dari sosok tokoh central dalam Kesenian Reyog Ponorogo yaitu Pujangga Anom
atau lebih sering dikenal dengan sebutan Bujangganong. Gerak sabetan, tindhak
kencak yang merupakan referensi dari tari Pujanggan, gerak stakato, dan
permainan gongseng merupakan fokus gerak dalam garapan karya tari Manggala
Pawestri. Ketertarikan dalam penciptaan kara tari ini dimulai keterlibatan dalam
kesenian rakyat jathilan yang mengamati polah tingkah dari gerak tari
Bujangganong yang disajikan di sela-sela kesenian jathilan pada babak putri.
Kemudian berkelanjutan pada proses pencarian informasi untuk mengetahui lebih
dalam tentang sosok Bujangganong. Oleh sebab itu muncul sebuah rangsang
visual yang berkelanjutan pada rangsang gagasan untuk menciptakan sebuah
karya tari yang bersumber dari kesenian rakyat Reyog Ponorogo. Esensi yang
dingkat yaitu kepemimpinan Patih Bujangganong dengan spesifikasi penari
perempuan yang mempunyai sisi maskulin dan karakter gerak yang kuat.
Berkaitan dengan esensi yang diangkat yaitu kepemimpinan dan menggunakan
penari perempuan, yakni sebuah empiris dari dimilikinya seorang ibu yang
berperan sebagai kepala rumah tangga. Maka judul karya tari Manggala Pawestri
ini mempunyai arti yaitu Komandan atau Pemimpin Wanita.

Karya tari Manggala Pawestri merupakan sebuah komposisi tari kelompok

dengan tujuh penari perempuan. Dalam penyajiannya karya tari Manggala

95

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pawestri terbagi dalam lima adegan yakni introduksi, adegan 1, 11, 111, dan ending
dengan pola garap menggunakan mode simbolis. Tidak terdapat penggunaan
setting dalam karya tari ini, hanya teknis pembukaan dan penutupan pada layar
front curtain.

Karya tari Manggala Pawestri diharapkan mampu untuk memberikan
pengalaman visual kepada para penonton bahwa Bujangganong perempuan
memiliki suatu hal yang tidak biasa dan mempunyai nilai artistik yang tinggi
sebagai sebuah karya seni. Materi gerak yang disampaikan melalui karya ini
merupakan spirit dari rasa kepemimpinan dari Patih Bujangganong yang
semangat, cerdik, dan patah semangat. Karya tari Manggala Paweéstri juga
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada penonton tentang maksud

seorang perempuan yang mampu berperan sebagai pemimpin.
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B. Saran dan Masukan

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan
maupun karya, maka dari itu sangat dirasa membutuhkan saran berupa Kritik
ataupun masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat seni
khususnya seni tari. Berkarya merupakan sebuah sarana yang paling ideal untuk
mencurahkan apa yang dirasakan oleh seseorang. Karya tercipta lewat gagasan
yang sebelumnya muncul dalam hati dan fikiran manusia.

Gagasan ini kemudian diterjemahkan ke dalam konsep dan direalisasikan ke
dalam bentuk tari. Banyak hal yang dilalui dalam proses penuangan ide ke dalam
bentuk tari. Segala kemungkinan terbaik dan terburuk mungkin akan dilewati
seperti sulitnya mencari penari dengan jumlah dan Kriteria yang diinginkan,
mengatur penari yang jumlahnya terbilang cukup banyak, kendala pada
pendanaan proses penciptaan, penggabungan beberapa elemen seni pertunjukan
seperti tari, musik, properti tari, pencahayaan dan lain-lain.

Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak
hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan tari yang terdapat
pada karya tari juga harus dipikirkan. Manajemen dari seorang koreografer
tentunya sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari karya tari
tersebut. Manajemen yang digunakan yaitu konsep POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling). Namun pada penggerakan (actuating) kurang aktif dan
terlalu santai yang mengakibatkan dalam proses karya tari ini terseok-seok dan

banyak kekurangan. Maka dari hasil pengawasan (controlling) baik prosesnya
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maupun karya tarinya masih banyak hal-hal yang harus diperbaiki agar ke
depannya lebih maksimal dan mendapat hasil lebih yang baik lagi.

Rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan
sehingga proses penggarapan karya tari ini dapat berjalan dengan baik. Ucapan
terimakasih kepada seluruh pendukung karya tari ini yang telah memberikan
banyak pengalaman. Proses penciptaan karya tari ini diyakini masih banyak
memiliki kekurangan, terlebih setelah dihadapkan pada pola tindak kreatif di
lapangan maupun studio, karena semua yang disampaikan penata tari baru bersifat
konseptual, artinya masih dalam ranah pemikiran. Untuk itu penata mengharapkan

kritik dan saran sebagai bahan perenungan dan perbaikan.
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